DPO IX : Memasuki Pekan Kedua dengan Rekoleksi dan Diskusi Kelompok

Pengantar.

Setelah beristirahat pada hari Minggu dan berziarah ke Assisi, para delegasi melanjutkan kegiatan mereka. Permenungan yang disajikan oleh RD Fabio Rosini mengajak mereka untuk menjaga DNA karismatik, sementara diskusi kelompok pada hari-hari ini akan berfokus pada tema Misi, Kerja Sama, dan Persaudaraan San Lorenzo.
Pekan kedua Dewan Pleno Ordo (DPO) IX dimulai hari ini, Senin, 19 Oktober. 
Sesudah menjalani pekan pertama yang padat dengan masukan dan refleksi mengenai misi Gereja, mendengarkan berbagai kesaksian, serta mencermati situasi Gereja pada masa kini, para Saudara delegasi mendapatkan waktu sejenak untuk beristirahat dari kegiatan utama DPO. Pada kesempatan tersebut, beberapa Saudara memanfaatkan kesempatan ini untuk berziarah ke kota serafik Assisi, untuk “merasakan kembali” spiritualitas Fransiskan secara langsung di tempat-tempat di mana kefransiskanan kita lahir. 
Rekoleksi sehari bersama RD Fabio Rosini: Mengubah Cara Pandang

Pekan kedua DPO IX ini dibuka dengan suasana yang berbeda. Hari ini didedikasikan untuk doa dan refleksi pribadi yang dirangkai dalam kegiatan rekoleksi didampingi oleh RD Fabio Rosini, seorang Imam Diosesan dari Keuskupan Agung Roma, ahli Kitab Suci, dan kontributor Radio Vatikan.

Dalam renungan-renungannya, RD Fabio menyemangati para peserta untuk mewujudkan perubahan cara pandang secara fundamental: melepaskan diri dari perangkap pertanyaan “apa yang harus kita lakukan”, yang berhubungan erat dengan ide-ide abstrak dan jauh dari kenyataan, lalu beralih pada pertanyaan “apa yang dapat kita lakukan” dengan bertolak dari kenyataan sejarah. 

Dia menegaskan bahwa iman dan karisma tidak pernah bisa hanya menjadi ideologi atau sistem pemikiran abstrak yang dipaksakan pada kenyataan. Sebaliknya, keduanya harus dihayati dalam logika Katolik et-et (baik … maupun …), di mana karisma dan perjalanan sejarah bertemu dan saling menyuburkan satu sama lain sejalan dengan gerak inkarnasi yang sejati. RD Fabio menegaskan bahwa sesungguhnya, dalam kesetiaan pada jati diri dan hakikatnya yang terdalam seperti inilah, Gereja menemukan kembali kebutuhan vital akan karisma dan askese Kapusin serta mampu meneguhkan kembali semua pilar esensial dari hidup rohani. 
Pada tahap penentuan pilihan dan penegasan rohani (discernment), penting untuk tetap setia pada prioritas, alih-alih terus-menerus menyibukkan diri dengan hal-hal yang muncul di sekitar kita, yang pada kenyataannya justru tidak mendesak. Jika terus jatuh pada tuntutan yang mendesak dan seketika, kita tak akan pernah memiliki bangunan rohani yang tahan lama. 
Program-program statis dan kaku di masa lampau sering kali tidak mampu bertahan ketika berhadapan dengan hal-hal tak terduga. Karena itu, para Saudara didorong untuk tidak membiarkan diri terjebak dalam urusan birokrasi atau upaya mempertahankan struktur kelembagaan hingga mengalami burnout (kelelahan fisik dan mental akibat tekanan yang berkepanjangan). Saudara Kapusin kembali diyakinkan untuk rela kehilangan berbagai sarana dan kenyamanan demi terus menghayati DNA rohani mereka.

Pada akhir permenungannya, pendamping rekoleksi ini menegaskan kembali bahwa karya pastoral harus melepaskan diri dari setiap kegelisahan untuk memperoleh prestasi-prestasi kuantitatif agar dapat menghayati dimensi kualitatif kehidupan sebagai anak-anak Allah. Sebab, kesetiaan yang autentik terhadap jati diri seperti ini akan menjadi satu-satunya kekuatan para Kapusin agar selalu mampu menyalakan api semangat di seluruh dunia.
Permulaan Diskusi Kelompok: Misi, Kerja Sama, dan Persaudaraan San Lorenzo

Pada hari Selasa, 20 Oktober, para delegasi mulai memasuki agenda utama perjalanan DPO ini setelah beberapa hari sebelumnya mendalami pokok-pokok terkait misi dan Gereja masa kini. Sebagai pengantar untuk memulai tugas utama ini, Minister General menjelaskan sejumlah hal teknis yang akan menjadi pedoman dalam proses kerja ini: pembagian kelompok kerja berdasarkan kelompok bahasa, tema-tema yang akan didiskusikan, serta pembagian waktu antara sesi diskusi kelompok dan pertemuan pleno untuk mendengarkan hasil diskusi dari setiap kelompok.  
Untuk proses diskusi, Dewan Presidium DPO memutuskan untuk membentuk empat kelompok. Selama sesi pagi pada hari pertama, para delegasi diminta untuk mendalami tema Misi. Pada sesi sore hari pertama yang sedemikian intensif ini, para delegasi berkumpul di aula utama untuk membagikan hasil diskusi setiap kelompok serta mulai merumuskan pemikiran-pemikiran tentang Misi, Kerja Sama, dan Persaudaraan San Lorenzo, tiga tema pokok DPO IX ini. 
